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1.1 Latar Belakang Masalah

Berger dalam Afriluyanto (Afriluyanto, 2017) mengungkapkan bahwa
identitas, sangat penting adanya pada masyarakat yang terdiri dari berbagai bentuk
anggota. ldentitas juga membangun citra seseorang melalui beberapa aspek seperti;
ciri ras, penampilan fisik, penilaian diri, warna kulit, bahasa yang digunakan, dan
faktor persepsi yang lain. Menurut Klap identitas merupakan segala hal yang ada
pada pribadi seseorang dan dinyatakan secara sah serta dipercaya mengenai dirinya
sendiri — nama, kepribadian, statusnya, dan masa lalunya. Muncul pula identitas
gender “ketiga” yang juga disebut LGBT. Istilah yang digunakan untuk mewakili
kelompok homoseksual, biseksual, dan transgender ialah LGBT dengan
kepanjangan Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender (Lestari, 2018).

Menurut Salim (2020), keberadaan para LGBT sangat ditentang oleh
masyarakat berkaitan dengan orientasi seksual yang berbeda dengan masyarakat
pada umumnya. Stigma negatif yang menyertai keberadaan mereka membuat
sebagian besar masyarakat Indonesia berasumsi bahwa LGBT adalah ancaman bagi
masyarakat yang didominasi heteroseksual. Namun kelompok LGBT hingga Kini
berusaha untuk masuk ke tengah masyarakat dengan menjadi salah satu subkultur
melalui media sosial.

Berdasarkan survei data dari BBC dalam Salim (2020) yang telah dilakukan
sebanyak 3 kali pada Maret 2016 dan Desember 2017 oleh Saiful Mujani Research
and Consulting (SMRC) dari BBC News Indonesia terkait konflik publik mengenai
LGBT di Indonesia, kelompok LGBT dianggap sebagai ancaman meningkat oleh
masyarakat. Hasil survei pada periode terakhir ialah sekitar 46,2% responden
berpendapat bahwa LGBT cukup mengancam, sementara 41,4% lainnya
menganggap sangat mengancam. Bahkan 41,1% responden dari kategori lainnya
menilai bahwa kelompok LGBT tidak berhak untuk tinggal di Indonesia. Tidak

sedikit masyarakat yang memberikan hate comments atau mencemooh baik secara

Pengungkapan Diri (Self-..., Anna Maria Jauhari, Universitas Multimedia Nusantara



langsung maupun secara tersembunyi dibalik gadget akibat dari perbedaan
pemahaman dan penolakan dari masyarakat pada umumnya.
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Gambar 1.1 Survei Pendapat Masyarakat Mengenai LGBT
Sumber: (Garnesia, 2019)

Tirto.id melakukan survei kepada masyarakat Indonesia sebanyak 1.005
responden mengenai pandangan terhadap LGBT pada 25-26 Juni 2019.
Berdasarkan grafik di atas, masih banyak yang sangat setuju LGBT adalah
perbuatan yang salah (55,72%) dan memerlukan perawatan medis/kesehatan
(48,66%). Sedangkan hanya sebesar 11,14% masyarakat yang berpandangan bahwa
LGBT memiliki hak untuk hidup di Indonesia dan hanya 6,27% masyarakat yang
sangat setuju pemerintah harus melindungi hak-hak LGBT (Garnesia, 2019).
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Gambar 1.2 Survei Pendapat Masyarakat Mengenai LGBT
Sumber: (Garnesia, 2019)

Tirto.id juga menanyakan pendapat masyarakat jika terdapat anggota
keluarga atau kerabat LGBT. Sebanyak 32,46% masyarakat beranggapan bahwa
LGBT merupakan suatu penyakit yang harus disembuhkan melalui pengobatan
medis atau psikolog, hingga melalui keagamaan (29,63%) (Garnesia, 2019). Dari
data survei tersebut membuktikan bahwa LGBT masih dianggap tabu dan
merupakan suatu penyakit ataupun aib yang sulit diterima oleh masyarakat luas di
Indonesia, oleh karena itu tidak jarang adanya penolakan yang dialami LGBT dari
keluarga hingga kerabat dekat mereka.

Tak jarang ditemukan kasus diskriminasi pada kelompok LGBT di Indonesia.
Salah satunya ialah kasus hukum cambuk pasangan gay di Aceh pada tahun 2017
lalu pada terdakwa berinisial MH (20) dan pasangannya MT (24) yang mengalami
hukuman cambuk sebanyak 80 kali di depan umum. Selain itu terdapat kasus
diskriminasi yaitu penggerebekan pesta gay pada tahun 2017 di salah satu ruko
Kelapa Gading, Jakarta Utara dengan polisi menangkap 141 pria. Masih banyaknya
kasus diskriminasi yang terjadi di Indonesia sehingga juru bicara dari Komisi Hak
Asasi Manusia PBB di Janewa, Swiss, Rupert Colville menyatakan bahwa
penangkapan pelaku LGBT yang sama sekali tidak terlibat dalam tindak kejahatan
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apapun merupakan ketidakadilan dari hukum di Indonesia. Menurut Colville
kelompok LGBT ditangkap hanya karena orientasi seksualnya yang berbeda dan
sampai dijerat dengan menggunakan undang-undang antipornografi merupakan
pelanggaran hukum secara internasional karena hal tersebut dianggap sama dengan
merendahkan martabat manusia. Juga adanya pemaksaan untuk menjalankan
pemeriksaan medis atau pengobatan dan mendapatkan tuduhan sebagai pelacuran
yang bahkan tidak terbukti (Administrator, 2019).

Transgender yang merupakan salah satu kategori dalam LGBT seringkali
disamaartikan dengan transeksual yang sebenarnya kedua kategori tersebut
memiliki perbedaan. Bettcher dalam Yudah (2013) mengungkapkan bahwa
individu trans dibagi menjadi dua kategori yaitu transgender dan transeksual.
Transgender merupakan seseorang dengan penampilan yang tidak sama seperti
peranan gender yang menjadi bawaan sejak lahir. Berbeda dengan transeksual yang
merupakan seorang individu yang melakukan perubahan dari segi hormonal atau
bahkan pembedahan pada alat kelamin dan tubuhnya.

Menurut Bockting, Miner, Romine, Hamilton, & Coleman dalam
Purwodihardjo dan Sukmaningrum (2021) kategori transgender terdapat individu -
individu yang dibagi menjadi lintas kategori gender, yaitu; (a) transgender laki-laki
ke perempuan (transpuan) dan transgender perempuan ke laki-laki (transpria); (b)
laki-laki mengenakan pakaian perempuan atau sebaliknya (crossdresser); (c) laki-
laki yang mengenakan pakaian dan rias wajah untuk meniru dan mengikuti
kebiasaan gender perempuan dengan tujuan hiburan (drag queen); dan (d) individu
gender lainnya yang menggunakan label seperti bigender (gender ganda) atau
genderqueer.

Tidak mudah bagi kelompok transgender dalam melakukan upaya
penyesuaian diri di tengah - tengah masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu,
para kelompok transgender memiliki cara untuk saling menguatkan dan
mengukuhkan satu sama lain guna bertahan dan diterima serta mendapatkan hak
hidup yang layak di kalangan masyarakat heteroseksual. Salah satu caranya ialah
membentuk komunitas atau organisasi yang diharapkan dapat menjadi wadah bagi

para kelompok transgender untuk menyalurkan prestasi, ekspresi, dan kegiatan
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positif lainnya. Semakin banyaknya komunitas transgender di Indonesia yang sudah
terbentuk dan menjadi jembatan yang efektif dalam berkomunikasi dengan
masyarakat luas (Munifah, 2017).

Proses pengungkapan diri yang mereka ungkapkan melalui komunitas dapat
membantu mereka untuk lebih leluasa dalam beraktivitas dan berkarya. Adanya
dorongan dan semangat satu sama lain membentuk pribadi yang kuat dalam
menghadapi cemoohan dan diskriminasi dari masyarakat. Dengan adanya
komunitas, kelompok transgender pun memiliki tempat untuk bercerita dan
berkeluh kesah sehingga dengan hal tersebut secara tidak langsung mereka dapat
menghindari stress atau depresi atas tekanan maupun penolakan yang mereka

: A e
Gambar 1.3 Miss Transchool Swara 2017
Sumber: instagram.com/transchoolswara, 2017

Sanggar Swara atau yang lebih dikenal dengan sebutan Transchool Swara
merupakan salah satu sekolah dan juga komunitas transgender muda di Indonesia
khususnya pada wilayah Jabodetabek yang dibentuk pada Juni 2006 sebagai sub
program dari Yayasan Srikandi Sejati. Sanggar Swara memiliki berbagai kegiatan
aktivitas di dalamnya seperti kelas kursus, magang, dan kegiatan lainnya guna
mempromosikan kemandirian dan pemberdayaan transgender dalam kerangka
HAM, gender, dan seksualitas, serta untuk meningkatkan pemahaman publik
tentang keragaman. Sanggar Swara membungkus acara kegitan layaknya ajang
Miss Universe guna menciptakan dorongan semangat bagi para transpuan untuk
juga dapat berekspresi dan berkarya dalam bidang beauty, brain, and behavior.

Tujuan dari Sanggar Swara sendiri ialah untuk mengurangi stigma negatif,
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diskriminasi, dan kekerasan terhadap transpuan di wilayah Jabodetabek (Swara S. ,
Tentang Kami, 2021).

5 CERITRANS
Cerita Transpuan Lintas Batas
Trans Stories Transcending Borders

Gambar 1.4 CERITRANS
Sumber: (Swara S. , CERITRANS, 2021)

Pada 31 Maret 2021, berdirinya mitra dari Sanggar Swara bernama
CERITRANS (Cerita Trans Lintas Batas) bagi para transpuan untuk berbagi cerita
melalui bentuk prosa, puisi, dan film pementasan. Tujuan dari CERITRANS ini
sendiri ialah untuk mengangkat suara serta kreatifitas para transpuan dalam
menumbuhkan kesadaran, rasa hormat, dan empati masyarakat terhadap cerita dan
pengalaman para transpuan. Komunitas seni dan sastra independen yaitu InterSastra
yang menyelenggarakan serta mengelola CERITRANS melalui cabang
programnya yang berfokus pada seni untuk keadilan gender (House of the
Unsilenced). CERITRANS merupakan program atau proyek yang menggunakan
metode kreatif dari Eliza Vitri & Infinity yang merupakan inisiatif seni terbaru
dengan kolaboratif bersama kelompok — kelompok yang dipinggirkan oleh
masyarakat (Swara S. , CERITRANS, 2021).
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Gambar 1.5 Pencerita CERITRANS
Sumber: (Swara S. , CERITRANS, 2021)
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Gambar 1.6 Karya Pencerita CERITRANS
Sumber: (Swara S. , CERITRANS, 2021)

Pada Maret — Mei 2021, CERITRANS telah melahirkan 10 karya prosa dan
juga puisi dari 10 transpuan terpilih di wilayah Jabodetabek dengan sebutan penulis
dan pencerita. Seluruh karya tersebut kemudian diilustrasikan lalu diterjemahkan
ke bahasa Inggris dan diadaptasi menjadi naskah pementasan hingga diangkat
menjadi film pementasan yang dibawakan oleh tiap peserta sendiri. Tulisan mereka,
lengkap dengan ilustrasi dan QR code yang menuju ke film pementasan tersebut,

kemudian dicetak sebagai poster-poster yang akan dipajang oleh tim gerilya di
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tempat-tempat umum di Jakarta dan kota sekitarnya, serta di Inggris Raya. Seluruh
karya, ilustrasi, dan film pementasan dimuat dalam, dan diluncurkan bersamaan
dengan, situsweb Sanggar Swara pada 19 Juni 2021, bertepatan dengan Pride
Month.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai bagaimana pengungkapan diri (self-disclosure) yang dilakukan oleh
kelompok transpuan pada komunitas Sanggar Swara dalam upaya diakui
keberadaannya serta diterima di tengah masyarakat dan melawan kasus kekerasan
seperti diskriminasi, perundungan, penolakan, dan lain sebagainya. Sekian banyak
komunitas kelompok transpuan yang ada di Indonesia, peneliti memilih Sanggar
Swara yang memiliki program khusus layaknya sekolah dan dibungkus dengan
acara kegiatan seperti ajang Miss Universe.

Penelitian ini akan menggunakan konsep atau teori penetrasi sosial dan proses
pengungkapan diri (self-disclosure) dengan pendekatan kualitatif deskriptif guna
mengetahui secara mendalam pengungkapan diri kelompok transpuan pada

komunitas Sanggar Swara dengan metode studi kasus.

1.2 Rumusan Masalah

Tidak sedikit identitas diri yang ditampilkan merupakan hal yang masih
dianggap tabu oleh masyarakat luas, salah satu contohnya ialah identitas diri para
kelompok LGBT. Masih sulit untuk menerima keberadaan kelompok minoritas
yang dianggap berbeda dari masyarakat biasanya. Di Indonesia LGBT dianggap
merupakan suatu perbedaan yang dapat menimbulkan penyakit hingga bencana
alam (Metro TV News: Kick Andy, 2021). Oleh karena itu kelompok LGBT sering
mengalami diskriminasi, perundungan, dan penolakan.

Stigma negatif yang melekat pada LGBT membuat mereka sulit untuk
terbuka dari berekspresi, bersosialisasi, bahkan bekerja hingga berkegiatan di
tengah-tengah masyarakat. Sehingga banyaknya komunitas LGBT atau organisasi
yang terbentuk di Indonesia sebagai wadah untuk sebagian besar dari mereka dapat
berekspresi dan melakukan pengungkapan identitas diri mereka secara bebas dan
leluasa melalui berbagai kegiatan acara yang dilakukan di dalam komunitas tersebut
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(Munifah, 2017). Tentunya diperlukan proses dari yang tertutup tidak berani
terbuka mengenai diri mereka hingga akhirnya merasakan keintiman dan nyaman
untuk terbuka satu sama lain pada suatu komunitas yang mereka ikuti.

Terdapat salah satu komunitas transgender perempuan di Indonesia yang
terkhusus pada wilayah Jabodetabek yaitu Sanggar Swara, bukan hanya komunitas
transgender biasa melainkan juga dapat disebut sebagai transchool atau sekolah
bagi para transgender karena memiliki kegiatan kelas kursus, memberikan
kesempatan untuk magang, mempelajari hak — hak serta kesehatan bagi kelompok
transgender, dan lain sebagainya.

Dari penjelasan di atas, penelitian ini dapat menggunakan konsep self-
disclosure melalui teori penetrasi sosial. Teori penetrasi sosial yang seringkali
disebut sebagai “Teori Bawang”. Menurut Altman & Taylor dalam DeVito (2019),
teori penetrasi sosial merupakan teori yang membahas mengenai berkembangnya
suatu hubungan, keluasan, dan juga kedalaman komunikasi yang meningkat melalui
tahapan perkembangan hubungan vyaitu, orientation, exploratory affective
exchange, affective exchange, dan stable exchange. Teori penetrasi sosial juga
merupakan gambaran dari hubungan komunikasi interpersonal yang dibangun dari
satu individu dengan individu lain berawal dari tidak intim dan dapat menjadi
sangat intim karena adanya sebuah kedalaman komunikasi dan keterbukaan. Dalam
mencapai pengenalan yang intim dengan seseorang sampai menyentuh sisi atau
lapisan terdalam, tentu diperlukannya keterbukaan satu sama lain.

Menurut DeVito (2019), pengungkapan diri atau self-disclosure berarti
mengkomunikasikan informasi tentang diri sendiri ke orang lain. Hal tersebut
didorong dari adanya enam faktor yaitu pribadi sendiri, budaya, gender, pendengar,
dan topik. Cara penyampaian informasi dapat dilakukan dengan berbagai bentuk
seperti contohnya memakai cincin pernikahan sebagai tanda atau informasi bahwa
sudah menikah. Konsep dan teori ini sesuai dengan proses keterbukaan kelompok
transpuan terhadap publik yang di mana mereka merupakan kelompok minoritas
dan sulit untuk terbuka mengenai diri mereka sehingga mereka membutuhkan
wadah komunitas atau organisasi perkumpulan yang memahami dan mengerti

kondisi mereka. Dengan begitu kelompok transpuan secara perlahan dapat saling
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terbuka satu sama lain dan dapat membangun keintiman dalam bergabung di sebuah
komunitas, salah satunya ialah komunitas Sanggar Swara.

Keberadaan kelompok transpuan di komunitas Sanggar Swara menarik
perhatian peneliti untuk mengetahui lebih dalam bagaimana proses pengungkapan
diri yang dilakukan oleh kelompok transpuan di dalam komunitas tersebut, dari
yang awal mulanya tertutup satu sama lain sampai akhirnya bisa saling terbuka dan

merasa nyaman dengan komunitas Sanggar Swara.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang terurai
di atas, maka pertanyaan akan penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pengungkapan diri (self-disclosure) kelompok

transpuan pada komunitas Sanggar Swara?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang terurai
di atas, maka fokus utama atau tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses pengungkapan diri (self-disclosure)

kelompok transpuan pada komunitas Sanggar Swara.

1.5 Kegunaan Penelitian
15.1 Kegunaan Akademis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu
pengetahuan mengenai pengungkapan diri (self-disclosure) transpuan
khususnya dalam studi IImu Komunikasi, serta mampu dikembangkan untuk
menjadi penelitian yang komprehensif.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau evaluasi
mengenai pengungkapan diri (self-disclosure) yang dapat diambil secara positif

oleh pihak komunitas transpuan Sanggar Swara. Juga guna memberikan
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pandangan baru bagi masyarakat luas maupun para peneliti/praktisi sosial
mengenai pengungkapan diri (self-disclosure) kelompok transpuan pada suatu
komunitas.

1.5.3 Kegunaan Sosial

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi kelompok minoritas
mengenai pengungkapan diri para transpuan. Dapat mengoptimalkan komunitas
kelompok transpuan sebagai media untuk berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan aman. Penelitian ini juga dapat digunakan oleh konselor untuk

memahami pengungkapan diri seorang transgender pada suatu komunitas.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi referensi kajian skripsi yang
menggunakan studi kasus mengenai LGBT. Lalu penelitian ini dibuat ditengah
pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk peneliti melakukan

wawancara tatap muka dengan narasumber.
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